BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka
dapat ditarik kesimpulan Patroli Saber Judi Online Polrestabes Medan merupakan
upaya serius dalam memerangi kejahatan penipuan yang berkaitan dengan judi
online. Kepolisian adalah suatu instansi pemerintah yang bertanggung jawab atas
keamanan dan ketertiban umum (keamanan dan ketertiban umum) atau dapat juga
diartikan sebagai anggota badan pemerintah (pegawai negeri sipil yang bertugas

memelihara keamanan dan ketertiban umum)

1. Upaya Kepolisian menanggulangai Kejahatan Penipuan berbasis Judi
Online dan Ponzi Online

Dalam upaya represif, preventif, dan persuasif yang dilakukan kepolisian

terkait dengan judi dan Ponzi online adalah bahwa pendekatan yang holistik

diperlukan untuk mengatasi permasalahan ini. Kepolisian perlu tidak hanya fokus

pada penegakan hukum (represif), tetapi juga mengembangkan strategi

pencegahan (preventif) dan upaya persuasif untuk mengubah sikap dan perilaku

masyarakat terhadap praktik-praktik berisiko ini.

Kepolisian mengambil pendekatan yang komprehensif dalam menangani

permasalahan judi dan Ponzi online. Mereka tidak hanya mengandalkan tindakan



keras hukum (represif), tetapi juga berupaya mencegah dan membujuk masyarakat

agar tidak terjerumus ke dalam praktik-praktik ilegal ini.

Dalam konteks represif, kepolisian secara aktif melakukan penegakan
hukum terhadap pelaku judi online dan skema Ponzi. Razia dan penyelidikan
dilakukan untuk menindak tegas pelanggaran hukum dan mengurangi aktivitas
ilegal di dunia maya. Kepolisian bekerja sama dengan lembaga pemerintah

bappepti.

Di sisi pencegahan, kepolisian turut berperan dalam memberikan edukasi
kepada masyarakat. Program-program pendidikan masyarakat dirancang untuk
meningkatkan pemahaman tentang risiko yang terkait dengan terlibat dalam
praktik judi online dan Ponzi. Tujuannya adalah memberikan pengetahuan yang
cukup kepada masyarakat sehingga mereka dapat membuat keputusan yang lebih

bijak terkait perilaku online mereka.

Upaya persuasif dilakukan melalui kampanye sosial yang bertujuan
membentuk opini dan sikap masyarakat. Kampanye ini tidak hanya menyoroti
konsekuensi negatif dari judi dan skema Ponzi online, tetapi juga menekankan
pentingnya perubahan perilaku untuk menciptakan lingkungan online yang lebih

aman.

2. Sikap masyarakat terhadap fenomena penipuan berbasis online berjenis
judi online dan ponzi online
Sikap masyarakat yang menjadi korban penipuan dalam ranah judi online

dan skema Ponzi online di kota Medan ditandai oleh perasaan kecewa dan



frustrasi. Terdapat perbedaan pandangan di kalangan masyarakat terkait judi
online dan skema Ponzi online, sebagian melihatnya sebagai suatu tantangan
menyenangkan yang berpotensi menghasilkan keuntungan finansial cepat,
sementara sebagian lain mengecamnya karena potensi kerugian yang besar dan
dampak negatifnya terhadap kesehatan mental. Melalui implementasi aturan dan
pendidikan yang efektif, mungkin ada peluang untuk mengubah pandangan

masyarakat terhadap judi online dan skema Ponzi online.

1.2 Saran
Saran untuk Kepolisian:

1. Penegakan Hukum: Intensifkan upaya penegakan hukum terhadap
pelaku judi online dan Ponzi online. Tingkatkan kerja sama lintas negara
untuk menangani pelaku yang beroperasi di luar negeri.

2. Sosialisasi dan Edukasi: Terus lakukan sosialisasi dan edukasi terhadap
masyarakat tentang risiko judi online dan skema Ponzi online. Fokus
pada peningkatan literasi keuangan untuk memberdayakan masyarakat
dalam mengenali potensi penipuan.

Saran untuk Masyarakat:

1. Peningkatan Kesadaran: Tingkatkan kesadaran tentang risiko judi online
dan Ponzi online. Pelajari cara mengidentifikasi situs ilegal dan skema
investasi meragukan.

Penelitian Sebelum Investasi: Selalu periksa keabsahan situs judi online
sebelum berpartisipasi. Lakukan penelitian menyeluruh sebelum

berinvestasi dalam skema online, dan waspadai janji keuntungan yang



tidak realistis.
. Melaporkan Kejahatan: Masyarakat diharapkan untuk aktif melaporkan
kegiatan ilegal atau mencurigakan kepada pihak berwajib. Kolaborasi

dengan pihak kepolisian untuk membantu penyelidikan dan penindakan

lebih efektif.



